
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. 

Survei yaitu suatu penelitian untuk menentukan hubungan-hubungan antar 

variabel serta membuat generalisasi untuk suatu populasi yang dipelajari.
39

 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian lapangan (Field 

Research) dengan pendekatan kuantitatif, yakni suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk 

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. 

Makna lain pendekatan kuantitatif, yakni metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
40

 

Sesuai permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah 

permasalahan asosiatif, yaitu suatu pertayaan penelitian yang bersifat 

menghubungkan dua variabel atau lebih. Hubungan variabel dalam penelitian 

adalah hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. Ada 

variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependent 
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(dipengaruhi). Variabel Independent dalam penelitian ini adalah hukuman (X). 

Serta tingkah laku (Y) sebagai variabel dependent. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan, 

sedangkan penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru. Waktu penelitian dimulai pada tanggal 10 Agustus 2017 sampai 

dengan 14 September 2017. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru, 

sedangkan Objek penelitian ini adalah (X) hukuman terhadap variable (Y) 

tingkah laku siswa di kelas XI pada Mata Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 12 Pekanbaru. 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Kuncoro menyatakan, Populasi adalah kelompok elemen yang 

lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian 

dimana kita tertarik untuk mempelajari atau menjadi objek penelitian.
41

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa – siswi SMA Negeri 12 

Pekanbaru yang berjumlah 1.186 siswa 
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2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai 

sumber data yang mewakili seluruh populasi. Besarnya jumlah sampel 

yang diinginkan, menurut Sugiyono tergantung pada tingkat ketelitan atau 

kesalahan yang diinginkan.
42

 Sedangkan taraf kesalahan itu sendiri dalam 

Nomogram Herry King bervariasi, mulai dari 0,3% sampai dengan 15%.
43

 

Penulis mengambil sampel dengan taraf kesalahan sebesar 10% dengan 

tingkat ketelitian sebesar 90%. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan penulis adalah dengan menggunakan “Sample Random 

Sampling”. Selanjutnya untuk menghitung besar sampel tersebut dengan 

menggunkan rumus Slovin dengan rumus sebagai berikut: 

   
 

     
 

 N = Jumlah Sampel 

 N = Jumlah populasi 

 E = Tingkat kesalahan pengambilan sampel.
44

 

 Berdasarkan rumus yang dipaparkan maka: 

 N = 
     

              
 

 N = 
     

       
 

 N = 
     

     
 

 N = 92,22 (dibulatkan menjadi 92) 
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Jumlah sampel yang diambil 92 siswa dari kelas XI Sekolah Menengah 

Atas Negeri 12 Pekanbaru. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

mengambil data primer. Adapun data primer adalah data yang diperoleh dari 

lapangan dengan teknik sebagai berikut: 

1. Angket 

    Angket (kuesioner) yaitu teknik pengambilan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.
45

 Untuk memperoleh data, angket 

disebarkan kepada siswa untuk diisi dan kemudian hasilnya dianalisis. 

Analisis ini ditujukan untuk mencari data yang berhubungan dengan 

pelaksanaan hukuman dan tingkah laku siswa serta mencari pengaruh 

pelaksanaan hukuman terhadap tingkah laku siswa. Penulis menggunakan 

metode angket yang disusun dengan menggunakan angket model skala 

Likert. Skala likert ada lima interval, yaitu: 

Selalu : skor 5 

Sering : skor 4 

Kadang-kadang : skor 3 

Jarang : skor 2 

Tidak pernah : skor 1
46
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2. Dokumentasi 

 Teknik ini digunakan untuk mengungkap data yang mendukung 

penelitian ini, yaitu dokumen yang berkaitan dengan data sekolah. 

Misalnya sejarah sekolah, visi dan misi sekolah, kondisi guru, kondisi 

siswa, dan sarana prasarana sekolah. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Menurut Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen.
47

 digunakan rumus Pearson Product Moment, yaitu: 

              
  ∑     ∑   ∑  

√[  ∑     ∑   ][  ∑     ∑   ]
 

      Keterangan: 

        = Jumlah responden 

       = Skor variabel (jawaban responden) 

       = Skor total dari variabel untuk responden ke-   

Setelah data yang diketahui valid maka instrumen penelitia 

dapat dilanjutkan, dan apabila instrume penelitian tidak valid maka 

instrumen penelitian akan diminta ulang data.  
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b. Reliabilitas 

Suatu alat pengukur dikatakan reliabel bila alat itu dalam 

mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 

menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang reliable secara 

konsisten memberi hasil ukuran yang sama
48

. 

Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha sebagai berikut: 

     
    (

 
   

)(  
∑  
  

)
 

Keterangan: 

     = nilai reliabilitas 

∑   = jumlah varian skor tiap-tiap item 

   = varian total 

  = jumlah item 

Setelah data yang diketahui reliable maka instrumen penelitia 

dapat dilanjutkan, dan apabila instrumen penelitian tidak reliable 

maka instrumen penelitian akan diminta ulang data. 

2. Uji Hipotesis  

 Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian ini adalah regresi linear sederhana. Teknik digunakan karena 

vareiabel penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu hukuman dan satu 

variabel terikat yaitu tingkah laku siswa.  Data yang di peroleh untuk 

masing-masing variabel alternavie jawaban di cari persentase jawabannya 

dengan rumus: 
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P = 
 

 
 X 100% 

Keterangan:  

P = angka persentase 

F = frekuensi yang dicari 

N = number of case (jumlah frekuensi/banyak individu).
49

 

Hasil pengelolaan data, selanjutnya akan ditafsirkan kedalam klasifikasi 

sebagai berikut: 

81% - 100% = sangat baik 

61% - 80% = baik 

41% - 60% = cukup baik 

21% - 40% = tidak baik 

0% - 20% = sangat baik
50

 

 

3. Perubahan Data Ordinal ke Interval 

Data yang diperoleh berupa data ordinal dari angket dirubah 

menjadi data interval dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ti = 50 +10 
       

  
 

Keterangan: Xi = variabel data ordinal 

   X = mean (rata-rata) 

   SD = standar deviasi.
51
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4. Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan bantuan program SPSS 20.0 For Windows. Teknik uji normalitas 

yang dapat digunakan dalam menguji distribusi normal data diantaranya 

probability plot dan kolmogorovsmirnov. Pada penelitian ini untuk menguji 

apakah distribusi data normal ataukah tidak, dilakukan dengan metode uji 

kolmogorv-smirnov. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya sebaran data adalah jika p > 0,05 maka sebaran normal atau 

tidaknya sebaran data adalah jika p > 0,05 maka sebaran tidak normal.
52

 

5. Uji Linearitas Data 

 Uji lineritas digunakan untuk mengetahui kelinearitas data sebagai 

persyaratan data dalam pengujian statistik lebih lanjut. Hipotesis yang diuji 

adalah: 

Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear 

Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear 

Data pengambilan keputusan adalah: 

Jika probabilitas > 0.05 = Ho diterima 

Jika probabilitas < 0.05 = Ho ditolak 
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